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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan memperoleh bukti empiris tentang pengaruh 

Good Corporate Governance (GCG), Corporate Social Responsibility (CSR) dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Consumer 

Non Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022. Faktor-faktor karakteristik 

perusahaan yang digunakan sebagai penelitian ini, antara lain: Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Institusional, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, CSR, Ukuran Perusahaan dan ROA. 

Pengukuran tanggung jawab sosial perusahaan didasarkan pada Global Reporting Initiative (GRI) 

yang dilihat dari laporan tahunan perusahaan. Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling sehingga didapat 39 perusahaan yang masuk kriteria. Hasil penelitian ini secara 

simultan bahwa Good Corporate Governance (GCG), Corporate Social Responsibility (CSR) dan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. Secara parsial Good 

Corporate Governance(GCG), tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan sedangkan Corporate 

Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan dan Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 

 

Kata Kunci : Good Corporate Governance (GCG), Corporate Social Responsibility (CSR) dan 

Ukuran Perusahaan. 

ABSTRAC 

The aim of this research is to find out and obtain empirical evidence about the influence of 

Good Corporate Governance (GCG), Corporate Social Responsibility (CSR) and Firm Size on 

Company Financial Performance in Manufacturing Companies in the Consumer Non Cyclical 

Sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 Period. The company characteristic 

factors used in this research include: Managerial Ownership, Institutional Ownership, Independent 

Board of Commissioners, Audit Committee, CSR, Firm Size and ROA. Measurement of corporate 

social responsibility is based on the Global Reporting Initiative (GRI) which is seen from the 

company's annual report. The sample in this study used a purposive sampling method to obtain 39 

companies that met the criteria. The results of this research simultaneously show that Good 

Corporate Governance (GCG), Corporate Social Responsibility (CSR) and Firm Size influence the 

Company's Financial Performance. Partially, Good Corporate Governance (GCG) has no effect on 

Company Performance, while Corporate Social Responsibility (CSR) has an effect on Company 

Performance and Company Size has no effect on Company Performance. 
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Size. 

PENDAHULUAN  

Industri manufaktur di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat cepat. Persaingan 

semakin kompetitif bagi perusahaan yang ingin melakukan inovasidan mengembangkan konsep atau 

metode baru dalam perusahaan, yang kemudian digunakan oleh manajemen untuk mampu bertahan 

dalam persaingan dan meningkatkan harga nilai masa depan perusahaan (Putri & Munfaqiroh, 2020). 

Dengan demikian, sebuah perusahaan perlu mementingkan kinerja keuangan dalam perusahaan itu 

sendiri. Salah satu kinerja keuangan yang menarik dari perusahaan manufaktur adalah milik PT. 

Gudang Garam Tbk.,  PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk, PT. Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk, PT. Mayora Indah Tbk, PT. Unilever Indonesia, Tbk.  
 

Serta ada dua elemen yang dapat mempengaruhi CSR dan GCG ROA (Sampurno, R. D. dan 

Lestari, 2017). Perkembangan ROA pada industri manufaktur cenderung mengalami penurunan, 

seperti pada gambar berikut. 

 

Gambar 1.1 

Grafik ROA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 
 

Sumber : Diolah oleh penulis 
 

Grafik menunjukan bahwa ROA (Return On Asset) lima perusahaan ternama di Indonesia 

dari tahun 2018-2022. Secara keseluruhan, Return On Asset kelima Perusahaan tersebut mengalami 

penurunan dari tahun 2018 sampai 2022. Penurunan paling signifikan terjadi pada PT Unilever Tbk, 

ROA menurun dari 44.68% pada tahun 2018 menjadi 29.29% pada tahun 2022. Penurunan paling 

kecil dialami oleh PT Mayora Tbk, yaitu dari 5,14% pada tahun 2018 menjadi 5.09% pada tahun 

2023. Penurunan ROA kelima perusahaan tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

GCG (Good Corporate Governance). Penggunaan rasio profitabilitas dapat berfungsi sebagai 

pengukuran kinerja keuangan dalam sebuah perusahaan. Perusahaan sebaiknya menggunakan 

profitabilitas GCG (Good Corporate Governance) dikarenakan GCG dapat memberikan penerapan 

manajemen yang efektif untuk meningkatkan profitabilitas (Sampurno, R. D dan Lestari, 2017).  

 

Sistem yang baik akan menjamin bahwa manajemen bertindak demi kepentingan terbaik 

perusahaan dan menyediakan perlindungan yang berguna kepada pemegang saham untuk 

mendapatkan kembali investasi mereka dengan cara yang adil, tepat waktu, dan efisien (Mahrani & 

Soewarno, 2018). 
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Selain GCG (Good Corporate Governance) yang dapat mempengaruhi naik atau turun nya 

kinerja keuangan adalah pengelolaan Corporate Social Responsibility (CSR). Penggunaan CSR 

dapat memperbaiki kinerja perusahaan dengan meningkatkan reputasi dan daya saingnya. (Dewi et 

al., 2021). Dengan kata lain, investor ingin tahu bahwa uang yang mereka investasikan akan 

dimanfaatkan dengan baik dan efisien oleh perusahaan. Inilah sebabnya mengapa tata kelola 

perusahaan harus ada. 

 

Faktor ukuran perusahaan termasuk indikator yang dapat memaksimalkan kinerja perusahaan. 

(Ferdiansyah & Purbasari, 2021) menyatakan bahwa Jika dibandingkan dengan bisnis yang lebih 

kecil, perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung memiliki profitabilitas yang lebih 

tinggi. 

 

Gambar 1.2  

Grafik GCG 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

   Sumber : Diolah oleh penulis 

 

Kenaikan nilai GCG ini berbanding terbalik dengan ROA yang didapatkan oleh perusahaan, 

berdasarkan grafik diatas kenaikan paling signifikan ada pada PT Unilever Tbk ditahun 2018 sebesar 

1.96% menjadi 2.21% ditahun 2019 dan di tahun 2020 hingga 2022 mengalami peningkatan sebesar 

0.25%. Serta penurun GCG paling signifikan ada pada PT. Mayora Indah Tbk di tahun 2019 sebesar 

1.96% menjadi 1.13% ditahun 2020 hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh pandemi Covid-19 yang 

mempengaruhi kinerja keuangan dan operasional perusahaan. Dewan komisaris sangat penting untuk 

memantau tata kelola perusahaan secara keseluruhan dan memastikan manajemen beroperasi untuk 

kepentingan terbaik para pemegang saham serta kinerja keuangan perusahaan dapat ditingkatkan 

oleh dewan yang efisien. Selain itu berdasarkan kegiatan brand audit menunjukan bahwa Unilever, 

Mayora, dan Indofood merupakan tiga produsen utama yang menyumbang limbah plastik sekali 

pakai dalam jumlah besar. Peringkat pertama di duduki oleh  Indofood, peringkat kedua oleh 

Unilever dan peringkat ketiga oleh Mayora (S. Dian Andryanto, 2022). Hal tersebut menandakan 

bahwa masih kurang baiknya penerapan CSR didalam perusahaan. Kurangnya pengelolaan limbah 

yang efektif menunjukan kurangnya akuntabilitas perusahaan terhadap dampak lingkungan dari 

aktivitas bisnis perusahaan. Hal ini bertentangan dengan prinsip CSR yang menekankan pada 

akuntabilitas dan transparansi. 

Berdasarkan Laporan Tahunan kelima perusahaan diatas PT Indofood memiliki jumlah 

karyawan terbanyak sebesar 112.000 ditahun 2022. Jumlah karyawan juga merupakan indikator 

dalam pengukuran ukuran perusahaan, semakian banyak nya karyawan maka semakin besar pula 

pengeluaran perusahaan untuk membayar gaji, tunjangan, dan benefit lainnya. Hal ini dapat 
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membebani profitabilitas perusahaan, terutama jika pertumbuhan pendapatan tidak sebanding dengan 

peningkatan jumlah karyawan. Perusahaan besar dengan lebih banyak karyawan juga memiliki 

potensi risiko yang lebih besar, seperti penipuan, korupsi, serta pelanggaran hak asasi manusia. 

Dengan demikian penerapan GCG yang baik dapat membantu memitigasi risiko tersebut dan 

melindungi kepentingan semua pemangku kepentingan. 

Riset selanjutnya (Alifatun Muarifah & Mujiyat, 2023) menunjukkan bahwa meskipun 

Dewan Komisaris Independen dan CSR berdampak pada kinerja keuangan, Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, Komite Audit, serta Ukuran Perusahaan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. Riset oleh (Putri Mirinda et al., 2022) memperliihatkan dampak positif terhadap kinerja 

keuangan yang dianalisis pada CSR, GCG serta Ukuran Perusahaan.  

Sedangkan penelitian dari (Shela Silfiana et al., 2024) Secara parsial, variabel CSR, Komite 

Audit, dan Dewan Komisaris terbukti tidak mempengaruhi kinerja perusahaan, sedangkan variabel 

Kepemilikan Manajerial dan Kinerja Lingkungan memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Uji simultan menunjukkan bahwa CSR, Komite Audit, Dewan Komisaris, Kepemilikan Manajerial, 

dan Kinerja Lingkungan secara keseluruhan berdampak pada kinerja perusahaan. Dengan fenomena 

dan reserch gap penelitian yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk melakukan studi lebih lanjut. 

dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance (GCG), Corporate Social Responsibility 

(CSR), dan Ukuran Perusahaan pada Kinerja Keuangan Peruasahaan (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Consumer Non-Cyclicals Yang Terdaftar di BEI Pada Tahun 

2018-2022)” 
 

KAJIAN LITERATUR 

1. Kinerja Keuangan (ROA) 

Rasio Return on Asset (ROA) adalah salah satu metrik yang digunakan untuk menilai profitabilitas 

perusahaan. ROA didefinisikan sebagai rasio laba bersih setelah pajak terhadap total aset yang 

tersedia untuk menghitung tingkat pengembalian atas total investasi (Antule et. al., 2016) dalam 

(Fitriana & Juwita, 2023). ROA dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

   ROA = 
            

           
       

 

2. Corporate Social Responsibility (CSR)  

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah konsep bahwa perusahaan bertanggung jawab 

terhadap stakeholder dan lingkungan dalam setiap aspek operasinya. CSR didasarkan kepada tiga 

konsep yang sering disebut dengan triple bottom line atau 3P, yaitu profit, people dan planet. Profit 

yaitu mengacu pada perusahaan terus bergerak maju pada keuntungan dibandingankan pesaing 

ekonomi, people artinya bahwa perusahaan harus memperhatikan dimensi sosial jika ingin terus 

berkembang, planet artinya bahwa setiap perusahaan juga harus memiliki kepedulian kepada 

lingkungan hidup (Prasetyo & Meiranto, 2017). Untuk pengukuran CSR dapat diukur menggunakan 

CSRDI (Corporate Social Responsibility Disclosure Index): 

 

  CSRDI = 
∑   

  
 

 

Keterangan: 

CSRDI : Corporate Social Responbility Diclosure Index  

Nj : Jumlah item untuk perusahaan j 

∑ 𝑋𝑖𝑗 : Jumlah atau skor absolut yang diperoleh masing-masing organisasi 
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Dummy variabel : 1 = Jika item I diungkapkan; 0 = jika item diungkapkan. 

 

3. Good Corporate Governance (GCG) 

Penerapan GCG di lihat cukup penting karena berhubungan dengan kepercayaan yang diberikan 

masyarakat dalam menghimpun dana, oleh sebab itu penerapan GCG dilaksanakan guna kepentingan 

terbaik bagi seluruh pemangku kepentingan (Susilawati, 2019) dalam (Fitriana & Juwita, 2023) .  

Variabel Independen pada penelitian ini adalah Good Corporate Governance, dengan parameter 

pengukuran sebagai berikut : 

1. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial mengacu pada kepemilikan saham oleh manajemen perusahaan. 

Kepemilikan manajerial dapat menghubungkan kepentingan pemegang saham dengan tujuan 

manajerial karena manajer mendapatkan keuntungan langsung dari keputusan mereka dan harus 

menanggung risiko kerugian yang disebabkan oleh penilaian yang buruk. (Yulianti & Cahyonowati, 

2023). Dapat diukur sebagai berikut: 

 KM =  
                                     

                         
       

 

2. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah perbandingan kepemilikan manajerial, dalam hal ini organisasi 

yang membentuk perusahaan, dibandingkan dengan pemegang saham organisasi publik, yang diukur 

dengan persentase saham yang dipegang oleh investor internal organisasi. Efek dari kepemilikan 

institusional berfungsi sebagai agen pengawas, yang dihambat oleh investasi pasar modal yang 

signifikan (Amaliyah & Herwiyanti, 2019). Dapat diukur sebagai berikut:  

 

  KI = 
                                     

                         
       

 

3. Dewan Komisaris Independen 

Dewan komisaris wajib membentuk komite audit untuk membantu efektivitas pelaksanaan fungsi 

dan tanggung jawab perusahaan. Salah satu fungsi komkite audit adalah meneliti informasi keuangan 

yang terdapat dalam laporan keuangan. Keberadaan komite audit diharapkan dapat membawa 

perubahan positif khususnya pada masalah pengendalian internal perusahaan (Yulianti & 

Cahyonowati, 2023). Dapat diukur sebagai berikut: 

 

 DKI = 
                             

                                    
       

 

4. Komite Audit 

Peneliti di bidang komite audit memanfaatkan indikator ini karena dikaitkan dengan jumlah komite 

audit yang bertugas mengawasi sistem pengendalian internal, audit eksternal, dan laporan keuangan.. 

Cara menghitung komite sebagai berikut:  

 Ukuran Komite Audit = Jumlah Anggota Komite Audit 
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4. Ukuran Perusahaan 

Dalam segi total aset lancar dan aset tetap dapat dilihat besar kecilnya sebuah perusahaan, yaitu 

jumlah aset perusahaan yang dapat mewakili Ukuran perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 

 𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

 

METODE PENELITIAN  

Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini yaitu pada perusahaan manufaktur di subsektor consumer non-cyclical 

yang terdaftar di BEI (IDX) selama periode 2018 hingga 2022. Penelitian dilakukan antara bulan 

April- Juli 2024. 

Desain Penelitian 

Metode yang digunakan adalah Penelitian Kausal, yang berusaha untuk mengetahui pengaruh 

beberapa faktor independen terhadap variabel dependen.  

Populasi dan Sampel 

Untuk menguji dampak CSR dan GCG pada kinerja keuangan bidang manufaktur sektor Consumer 

Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018 sampai tahun 2022. 

Purposive sampling merupakan pendekatan yang digunakan dalam sampel ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sebanyak 125 perusahaan manufaktur di sektor Consumer Non Cyclicals yang terdaftar di BEI 

antara tahun 2018 sampai 2022 menjadi populasi dalam penelitian ini. Kriteria berikut digunakan 

untuk memilih sampel penelitian melalui purposive sampling: laporan tahunan dari perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI antara tahun 2018 sampai 2022, laporan tahunan dari perusahaan 

yang terdaftar di BEI yang tidak memenuhi kriteria tahun variabel, laporan tahunan yang berisi data 

yang memenuhi kriteria penelitian, dan data dari outlier. Sampel sebanyak 171 sampel selama 

periode pengamatan lima tahun diperoleh dengan pemilihan sampel berdasarkan parameter-

parameter tersebut. 

 

Kriteria Jumlah 

Perusahaan manufaktur sektor Consumer Non Cyclicals yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 

125 

Perusahaan manufaktur bidang Consumer Non Cyclicals yang terdaftar 

di BEI dan tidak memiliki laporan tahunan dan tidak termasuk dalam 

kriteria variabel 

(86) 

Perusahaan manufaktur bidang Consumer Non Cyclicals yang terdaftar 

di BEI dan memiliki data yang memenuhi kriteria untuk melakukan 

penelitian tahun 2028-2022 

(125-86 = 

39) 
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Total sample perusahaan yang digunakan untuk penelitian dalam waktu 

5 tahun 
(39 x 5= 

195) 

Outlier Data (24) 

Total Sample yang digunakan untuk penelitian dalam waktu 5 tahun 171 

 

1. Hasil Pengujian Hipotsis Uji F 

Hasil Uji F (Simultan) adalah untuk melihat pengaruh variable bebas (X1, X2, X3) terhadap 

variable terikat (Y) secara simultan. Dan untuk melihat hasil pengujian dapat dilihat dari table 

Anova. Dibawah ini adalah nilai F hitung dan F tabel maka signifikan dalam penelitian ini:  

 

Table 1.10 

Uji F (Uji Simultan)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

 

Berdasarkan hasil uji F diatas, nilai signifikansi untuk mempengaruhi semua variabel X secara 

simultan terhadap variabel Y adalah 0.049  yang berarti < 0.05 dan F hitung 2.688 yang berarti > F 

tabel  2.66, sehingga disimpulkan bahwa GCG,CSR dan Ukuran Perusahaan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 

 

2. Hasil Pengujian Hipotesis Uji T 

Uji t (Uji Parsial) adalah untuk melihat pengaruh variable-variabel bebas secara parsial terhadap 

variable terkaitnya untuk melihat hasil pengujian dapat melihat table Coefficients. Table dibawah ini 

adalah hasil perhitungan nilai t hitung dan t tabel dengan cara menghitung t tabel yaitu df = n-k-1 

(df= jumlah data - jumlah variable bebas – 1) dengan taraf signifikansinya sebagai berikut: 

 

Table 1.11 

Uji T (Uji Parsial) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh penulis 
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1) GCG (X1) terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Y) Pada tabel 1.11 variabel GCG 

menunjukkan bahwa nilai t hitung yang dihasilkan sebesar 1.198 lebih kecil dari t tabel 

sebesar 1.97427 (1.198 < 1.97427) dan tingkat signifikansi sebesar 0.233 > 0.05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh GCG (X1) 

secara parsial terhadap kinerja perusahaan (Y). 

2) CSR (X2) terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Y) Pada tabel 1.11 variabel CSR 

menunjukkan bahwa nilai t hitung yang dihasilkan sebesar 2.399 lebih besar dari t tabel 

sebesar 1.97427 (2.399 > 1.97427) dan tingkat signifikansi sebesar 0.018 < 0.05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh CSR (X2) secara 

parsial terhadap kinerja perusahaan (Y). 

3) Ukuran Perusahaan (X3) terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Y) Pada tabel 1.11 

variabel Ukuran Perusahaan menunjukkan bahwa nilai t hitung yang dihasilkan sebesar 

0.251 lebih kecil dari t tabel sebesar 1.97427 (0.251 < 1.97427) dan tingkat signifikansi 

sebesar 0.802  > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan tidak 

terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan (X3) secara parsial terhadap kinerja perusahaan 

(Y). 

3. Persamaan Regresi Linier Berganda 

Model ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variable bebas terhadap variable terikat dengan 

sebagai berikut:  

 

Table 1.9 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: Data diolah oleh penulis 
 

Berdasarkan tabel uji regresi linier berganda pada tabel 1.9 di atas, maka diperoleh persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ɛ 

Y = -1.417 + 3.386 GCG + 8.441 CSR + 0.049 UP + ɛ 

 

1) Konstanta yang dihasilkan sebesar -1.417 menunjukkan besarnya nilai kinerja perusahaan 

sebesar 1.417 apabila penerapan GCG, CSR dan Ukuran perusahaan adalah konstan.  

2) Koefisien GCG adalah sebesar 3.386 artinya jika GCG naik satu satuan, maka kinerja perusahaan 

naik 3.386 dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap (konstan).  

3) Koefisien CSR adalah sebesar 8.441 artinya jika CSR naik satu satuan, maka kinerja perusahaan 

akan naik sebesar 8.441 dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap (konstan).  
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4) Koefisien Ukuran Perusahaan adalah sebesar 0.049 artinya jika total Ukuran Perusahaan naik 

satu satuan, maka kinerja perusahaan akan akan naik sebesar 0.049 dengan asumsi variabel bebas 

lainnya tetap.  

PEMBAHASAN 

 

1. Pengaruh GCG,CSR dan Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 
 

Hasil pengujian statik menunjukan nilai signifikansi 0.049 dimana lebih kecil dari 0.05 atau 

(0.049 < 0.05), dan dan F hitung 2.688 yang berarti > F tabel  2.66, sehingga disimpulkan bahwa 

GCG, CSR dan Ukuran Perusahaan terdapat pengaruh secara simultan terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan (variabel Y). 

 

2. GCG (X1) Tidak Berpengaruh Terhadap Kinerja Perusahaan (Y) 

Hasil uji menjelaskan bahwa GCG tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (ROA). 

Hasil ini ditunjukkan dari hasil uji statistik bahwa nilai signifikansi variabel probabilitas adalah 

sebesar 0.233 > 0.05 dan nilai t hitung sebesar 1.198 maka GCG tidak bisa mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Dari statistik deskriptif menunjukkan bahwa jumlah rata-rata dewan direksi sebesar 0.33 

%, hal ini dapat dikatakan bahwa GCG pada perusahaan manufaktur masih kecil sehingga tidak 

dapat mempengaruhi peningkatan kinerja perusahaan. 

GCG tidak mempengaruhi kinerja perusahaan kemungkinan kinerja perusahaan dipengaruhi 

oleh faktor lain, misalnya faktor profitabilitas. 

 

3. CSR (X2) Berpengaruh Terhadap Kinerja Perusahaan (Y) 

Hasil uji memperlihatkan CSR memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan (ROA). Hasil 

ini ditunjukkan dari hasil uji statistik bahwa nilai signifikansi variabel probabilitas adalah sebesar 

0.018  < 0.05 dan nilai t hitung sebesar 2.399 maka CSR dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Dari statistik deskriptif menunjukkan bahwa jumlah rata-rata CSR sebesar 0.52%, hal ini dapat 

dikatakan bahwa CSR pada perusahaan manufaktur cukup besar sehingga dapat mempengaruhi 

peningkatan kinerja perusahaan. 

 

4. Ukuran Perusahaan (X3) Tidak Terhadap Kinerja Perusahaan (Y) 

Hasil uji memaparkan Ukuran Perusahaan berpengaruh pada kinerja perusahaan (ROA). 

Menunjukan sebuah hasil dari uji statistik bahwa nilai signifikansi variabel probabilitas adalah 

sebesar 0.902 > 0.05 dan nilai t hitung sebesar 0.251 maka Ukuran Perusahaan tidak bisa 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Dari statistik deskriptif memperlihatkan jumlah rata-rata Ukuran 

Perusahaan sebesar  28.7 %, hal ini dapat dikatakan bahwa Ukuran Perusahaan pada perusahaan 

manufaktur masih kecil sehingga tidak dapat mempengaruhi peningkatan kinerja perusahaan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

 

Melihat penelitian  yang telah dilakukan , maka dapat menyimpulkan seperti ini:  

1. Berdasarkan uji secara simultan atau uji F diketahui hasil nilai signifikan adalah sebesar 0.04 

lebih kecil dari nilai signifikansi 0.05. Dan nilai F hitung sebesar 2.688 yang berarti  lebih besar 

dari F tabelnya yaitu sebesar 2.66. Sehingga disimpulkan bahwa secara simultan variabel Good 

Corporate Governance (GCG), Corporate Social Responsibility (CSR) dan Ukuran Perusahaan 

memiliki pengaruh signifkan secara simultan terhadap variabel dependent Kinerja Keuangan 

Perusahaan pada perusahaan manufaktur Consumer Non Cycle yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2018-2022. 

2. Berdasarkan Uji T (parsial) menunjukan hasil nilai signifikan Good Corporate Governance 

adalah sebesar 0.233 lebih besar dari nilai signifikasi yaitu 0.05. Dan nilai T hitung sebesar 1.198 

lebih kecil dari T tabel sebesar 1.97427 maka disimpulkan bahwa Good Corporate Governance 

tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan pada 

perusahaan manufaktur Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

tahun 2018-2022.  

3. Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) menunjukan hasil uji T dengan nilai signifikan 

yaitu sebesar 0.043 lebih kecil dari nilai signifikansi yaitu 0.05. Dan nilai T hitung sebesar 2.399 

lebih besar dari T tabelnya yaitu sebesar 1.97427 maka disimpulkan bahwa Corporate Social 

Responsibility memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan 

pada perusahaan manufaktur Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2018-2022. 

4. Variabel Ukuran Perusahaan menunjukan hasil uji T dengan nilai signifikan yaitu sebesar 0.930 

lebih besar dari nilai signifikansi yaitu 0.05. Dan nilai nilai T hitung yang dihasilkan sebesar 

0.251 lebih kecil dari T tabel sebesar 1.97427 maka disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak 

memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan pada 

perusahaan manufaktur Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

tahun 2018-2022. 

SARAN 

Dengan segala keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa 

masukan yang diajukan untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 

 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel selain GCG,CSR dan Ukuran Perusahan yang 

dinilai dapat berpengaruh lebih terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan akurasi model dalam memprediksi kinerja keuangan perusahaan dan memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhinya. 

2. Bagi investor 

Bagi investor dan pemegang saham perusahaan akan mulai berinvestasi di BEI untuk lebih 

mengevaluasi bagian dari pengungkapan CSR dan GCG perusahaan ketika melakukan investasi. 

Investor lebih berhati-hati dalam melihat laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan dan 

menggunakan laporan keuangan tersebut sebagai bahan pertimbangan sebelum melakukan investasi. 

3. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan perlu lebih meningkatkan Good Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan 

agar investor dapat merespon perusahaan, mendorong investor untuk lebih banyak berinvestasi 

saham pada perusahaan, dan pada akhirnya meningkatkan kinerja perusahaan. 
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Bagi perusahaan nantinya agar mampu melaksanakan prinsip CSR secara konsisten dan 

meningkatkan pengungkapan CSR dengan melakukan pengungkapan CSR pada laporan tahunan, 

sehingga diharapkan akan dapat menghasilkan kepercayaan respon yang positif baik bagi investor 

maupun publik sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan. 
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